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ABSTRACT 
This research was conducted to explore the effect of High Performance Work System on Entrepreneurship Orientation, Employee Creativity as a mediating variable by employee performance and Entrepreneurship Orientation as mediating by employee performance. Hopefully this research can participate in increasing information at the organizational theory/scientific level and also improving the performance of work systems in the energy industry. This study uses a survey method as a research data collection technique by distributing online questionnaires. Respondents in this study were selected using purposive sampling method. This research was conducted using quantitative methods with Structural Equation Model (SEM) analysis. This study produced several findings, first, the High Performance Work System had a significant positive effect on Employee Creativity. Second, the High Performance Work System has no significant negative effect on Employee Performance. Third, Employee Creativity has no significant negative effect on Employee Performance. Thus, there is an insignificant negative effect on the mediating role of Employee Creativity on the relationship between High Performance Work System and Employee Performance. Fourth, High Performance Work System has a significant positive effect on Entrepreneurial Orientation. Fifth, Entrepreneurial Orientation has a positive effect on Employee Performance. Thus, there is a positive influence on the mediating role of Entrepreneurial Orientation on the relationship between High Performance Work System and Employee Performance. There are managerial implications in this research for companies during the pandemic, namely by implementing a High Performance Work System properly, it can increase Employee Creativity and Entrepreneurial Orientation. With the Entrepreneurial Orientation in the company can increase Employee Performance in achieving company goals.
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh High Performance Work System terhadap Entrepreneurial Orientation, Employee Creativity sebagai variabel mediasi oleh employee performance dan Entrepreneurial Orientation sebagai mediasi oleh employee performance. Diharapkan penelitian ini dapat turut andil dalam peningkatan informasi pada tataran teori/keilmuan manajemen organisasi dan juga implikasi manajerial yang positif terhadap peningkatan High Performance Work System pada industri energi. Penelitian ini menggunakan metode survei sebagai teknik pengumpulan data penelitian dengan menyebarkan kuesioner secara online. Responden pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif dengan analisis Structural Equation Model (SEM). Pada penelitian ini menghasilkan beberapa temuan, pertama High Performance Work System berpengaruh positif secara signifikan terhadap Employee Creativity. Kedua, High Performance Work System berpengaruh negatif tidak signifikan terdahap Employee Performance. Ketiga, Employee Creativity berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Employee Performance. Sehingga, terdapat pengaruh negatif tidak signifikan pada peran mediasi dari Employee Creativity terhadap hubungan High Performance Work System dan Employee Performance. Keempat, High Performance Work System berpengaruh positif secara signifikan terhadap Entrepreneurial Orientation. Kelima, Entrepreneurial Orientation berpengaruh positif terhadap Employee Performance. Sehingga, terdapat pengaruh positif pada peran mediasi dari Entrepreneurial Orientation terhadap hubungan High Performance Work System dan Employee Performance. Terdapat implikasi manajerial pada penelitian ini bagi perusahaan pada masa pandemi, yaitu dengan melaksanakan High Performance Work System dengan baik dapat meningkat kan Employee Creativity dan Entrepreneurial Orientation. Dengan adanya Entrepreneurial Orientation pada perusahaan dapat meningkankan Employee Performance dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Kata Kunci: High Performance Work System, Employee Performance, Employee Creativity, Entrepreneurial Orientation. 

Naskah diterima : 



PENDAHULUAN 
High Performance Work System sangat membantu dalam membangun partisipasi karyawan, komitmen, dan otorisasi karyawan pada tingkat individu (Zhu et al., 2018). High Performance Work System juga dianggap sebagai sistem yang terdiri dari praktik manajemen sumber daya manusia dimana terdapat prosedur mengenai perekrutan yang ketat, proses pelatihan karyawan, sebagai wadah dalam berbagi informasi, desain dalam pekerjaan, dapat menjadi saluran promosi, otorisasi karyawan dan proses pembayaran yang berbasis kinerja (Zhu et al., 2018). Melalui pelaksanaan High Performance Work System yang dilakukan kemungkinan dapat meningkatkan partisipasi karyawan sehingga kualitas modal manusia dapat dipertahankan (Zhu et al., 2018). 
High Performance Work System juga dianggap sebagai alat untuk mengontrol sikap dan perilaku karyawan melalui penyediaan lingkungan kerja yang mendukung (Links et al., 2013). High Performance Work System bagian dari kunci utama dalam meningkatkan kreativitas dan efektivitas kinerja karyawan (Mahdi & Muhammad, 2014; Xiomei et al., 2013). Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi adanya pengaruh positif  High Performance Work System terhadap Employee Creativity (e.g., Meddour, Majid & Abdusalaam, 2019; Miao & Cao, 2019; Husin & Gungkang, 2017; Akthar et al., 2016; Chen et al., 2016; Xiomei et al., 2013) . High Performance Work System memiliki keterlibatan tinggi pada praktik kerja, lingkungan kerja dan komitmen kinerja yang baik (Do, 2016). Studi sebelumnya turut menegaskan bahwa High Performance Work System memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance (Meddour et al., 2019; Miao & Cao, 2019; Husin & Gungkang, 2017; Akhtar et al., 2016; Sutanto & Kurniawan, 2016; Cafferkey & Dundon, 2015; Petros, 2014; Xiomei et al., 2013).
Employee Creativity bagian penting untuk meningkatkan kreativitas karyawan dan prestasi karyawan untuk kelanjutan organisasi (Ximenes et al., 2019). Pernyataan tersebut sesuai dengan studi Ismail et al. (2019); Hsu (2016); Shahzadi et al. (2014); Hassan et al. (2013); Liu et al. (2013); Wibow (2013) yang menegaskan bahwa Employee Creativity berpengaruh positif terhadap Employee Performance. Beberapa penelitian telah mengkonfirmasi adanya pengaruh positif High Performance Work System terhadap Employee Creativity (Husin & Gungkang, 2017; Akthar, 2016; Chen et al., 2016; Do, 2016; Xiomei et al., 2013). Selain itu peneliti juga mengkonfirmasi adanya hubungan positif yang signifikan Employee Creativity terhadap Employee Performance (Ismail et al., 2019; Shahzadi, 2014; Hassan et al., 2013; Wibowo, 2013). High Performance Work System mampu meningkatkan dan membangun suasana inovatif melalui praktek manajemen sumber daya manusia, sehingga berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial Orientation dalam organisasi (Zhu et al., 2018). Selain itu, High Performance Work System berpengaruh positif terhadap Entrepreneurial Orientation (Zhu et al., 2018).
Studi Ximenes et al. (2019) telah membahas keterkaitan hubungan antara High Performance Work System, Employee Performance dan Employee Creativity. Selanjutnya hubungan antara High Performance Work System terhadap Entrepreneurial Orientation (Zhu et al., 2018). Teori yang telah dibahas sebelumnya, masih jarang penelitian yang membahas tentang keterkaitan hubungan antara High Performance Work System, Employee Performance, Employee Creativity dan Entrepreneurial Orientation yang difokuskan pada karyawan perusahaan Pembangkit Jawa Bali. Penelitian sebelumnya dilakukan pada koperasi di Timor Leste dan pada perusahaan manufaktur (Zhu et al., 2018; Ximenes et al., 2019) sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada karyawan perusahaan Pembangkit Jawa Bali di Indonesia. 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh high performance work system terhadap employee creativity, employee performance dan entrepreneurial orientation, serta untuk mengetahui apakah High Performance Work System dapat berjalan di masa pandemi. Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan high performance work system pada perusahaan Pembangkit Jawa Bali di Indonesia.
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	Macky & Boxall (2007) menyatakan bahwa High Performance Work System merupakan konsep yang penting yang terkonsentrasi pada manajemen sumber daya manusia. High Performance Work System menciptakan suasana organisasi yang inovatif melalui bimbingan, pengendalian sikap dan perilaku karyawan, meningkatkan komitmen organisasi serta meningkatkan tingkat inovasi (Herrmann & Felfe, 2014; Gittell et al., 2009). High Performance Work System merupakan kunci utama dalam meningkatkan kreativitas dan efektivitas kinerja karyawan (Mahdi & Muhammad, 2014; Xiomei et al., 2013). High Performance Work System mengarah pada praktek kerja yang memiliki keterlibatan tinggi, lingkungan kinerja yang baik, sistem kinerja yang baik, sumber daya manusia yang baik, praktek manajemen yang baik, dan komitmen kinerja yang baik (Do, 2016). Husin & Gungkang (2017) menyatakan bahwa High Performance Work System merupakan praktek yang dilakukan dengan tujuan untuk merangsang kreativitas karyawan dan organisasi dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Dalam menghasilkan kinerja yang maksimal, High Performance Work System dapat sebagai faktor situasional untuk mempengaruhi karyawan secara psikologis (Chai & Xiao, 2018). Arefin et al. (2019) menyatakan bahwa High Performance Work System merupakan faktor situasional yang dapat mempengaruhi karyawan dalam memperkuat psikologisnya, sehingga dapat bekerja secara maksimal.
High Performance Work System merupakan sistem yang didesain untuk memaksimalkan kualitas sistem sumber daya manusia didalam organisasi (Ximenes et al., 2019). 
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	Lee & Tan (2012) menjelaskan Creativity merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam berpikir kreatif yang didasari pada pendidikan dan pengalaman. Wenjing et al. (2013) menyatakan Creativity itu suatu tindakan, ide, atau membuat produk yang lama menjadi suatu yang baru. Chang, Jia, Takeuchi & Cai (2014) menyatakan Creativity didefinisikan sebagai kemampuan untuk menemukan ide-ide baru yang berguna untuk kemajuan organisasi. Dalam pemecahan sebuah masalah. Employee Creativity dapat mendorong karyawan dalam mencari solusi atas permasalahan yang ada (Sourchi & Jianqiao, 2015). 
Maslow (2017) menyatakan bahwa Employee Creativity merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, yaitu kebutuhan dalam realisasi diri (aktualisasi diri) dan kebutuhan tertinggi manusia. Munandar (2017) menyatakan bahwa Employee Creativity merupakan kemampuan karyawan dalam membuat kombinasi baru, berdasarkan dari data, informasi atau elemen yang ada. Munandar (2017) menyatakan Creativity memiliki kemampuan berpikir yang berbeda dalam menemukan jawaban alternatif atas permasalahan yang ada. Hasil yang tercipta tidak selalu hal baru, tapi dapat juga dikombinasikan dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya (Ximenes et al., 2019). 
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Employee Performance dapat digambarkan sebagai perilaku seseorang atas keberhasilan atau tidaknya dalam mencapai tujuan organisasi (Daniels & Harris, 2000). Employee performance merupakan kunci utama dalam meningkatkan kinerja organisasi (Akhtar et al., 2016). Pradhan & Jena (2017) mendapatkan tiga faktor yang terdapat pada Employee Performance di dalam studi yaitu taxt performance, adaptive performance, dan contextual performance. Taxt Performance berisi keterampilan kognitif yaitu pengetahuan, keahlian dan kebiasaan dalam proses tanggung jawab pada pekerjaan (Pradhan & Jena, 2017). Employee Performance merupakan kesediaan individu ataupun kelompok dalam melakukan kegiatan dan menyelesaikan kegiatan tersebut sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta hasil yang sudah diharapkan (Erawati et al., 2019). 
Hasil evaluasi dari performance sangat berguna dalam organisasi yang dilihat dari kegiatan operasional dan alokasi sumber daya, serta untuk memperbaiki strategi manajemen dan arah perencanaan organisasi dimasa yang akan datang (Adam et al., 2020).  Isa & Syah (2021) menyatakan bahwa Employee Performance dipengaruhi dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman, rasa percaya dan kohesi yang ada di tempat kerja. Performance merupakan hasil periode waktu tertentu yang dilihat dari beberapa indikator seperti standar, tujuan atau kriteria yang sudah disepakati, sedangkan indikator dari performance didasarkan atas keberhasilan karyawan dalam mencapai target perusahaan, jumlah pekerjaan dan kontribusi karyawan didalam organisasi (Dewi, 2022)
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Entrepreneurial Orientation dapat dilakukan melalui praktik manajerial yang sistematis seperti pelatihan keterampilan, berbagi informasi, keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan dan otoritas, perusahaan dapat mempengaruhi perilaku kewirausahaan serta meningkatkan tingkat organisasi (Chen & Zhu, 2014). Suatu organisasi memiliki Entrepreneurial Orientation atau tidak terletak pada semangat kewirausahaan karyawannya (Zhu et al., 2018). Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mendorong karyawannya dalam membangun jiwa kewirausahaan (Zhu et al., 2018). Entrepreneurial Orientation dideskripsikan sebagai sebuah proses, pelatihan, dan pengambilan keputusan didalam perusahaan untuk memperkenalkan produk, layanan, inovasi, pasar, dan model bisnis yang belum banyak digunakan (Covin & Wales, 2019). 
Istilah Entrepreneurial Orientation ini terus berkambang seiring dengan berjalannya waktu dan dimensi baru terus ditambahkan seperti  pengambilan resiko ditambahkan sebagai dimensi lebih lanjut bersamaan dengan agresivitas kompetitif dengan menantang pesaing daripada mengikuti pesaing (Luu & Ngo, 2019). Inovatif merupakan kemampuan kreatif perusahaan dalam menghasilkan pengembangan produk baru yang diikuti dengan proaktif yang melibatkan antisipasi serta melakukan perencanaan untuk mengatasi antisipasi (Abu-Rumman et al., 2021). Entrepreneurial Orientation dianggap sebagai dasar untuk mendapatkan keunggulan kompetitif karena hal tersebut menjelaskan bagaimana perusahaan dapat melakukan perubahan dalam operasi (Abu-Rumman et al., 2021).

Hipotesis Penelitian 
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High Performance Work System merupakan kunci utama dalam meningkatkan kreativitas dan efektivitas kinerja karyawan (Mahdi & Muhammad, 2014; Xiomei et al., 2013). Menurut Chen et al. (2016) High Performance Work System dapat memotivasi karyawan bekerja lebih baik. Sebuah hasil penelitian membuktikan High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Creativity (e.g., Meddour, Majid & Abdusalaam, 2019; Miao & Cao, 2019; Husin & Gungkang, 2017; Akthar et al., 2016; Chen et al., 2016; Xiomei et al., 2013) . Berdasarkan hasil penelitian, dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
H1 : High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Creativity.
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High Performance Work System memiliki tujuan untuk menciptakan sistem Employee Performance yang lebih baik (Ximenes et al., 2019). Sejumlah hasil penelitian membuktikan bahwa High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance, penelitian dilakukan oleh  (Meddour et al., 2019; Miao & Cao, 2019; Husin & Gungkang, 2017; Akhtar et al., 2016; Sutanto & Kurniawan, 2016; Cafferkey & Dundon, 2015; Petros, 2014; Xiomei et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian, dibuatlah hipotesis yaitu:
H2 : High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifkan terhadap Employee Performance.
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Creativity merupakan hal yang sangat penting dalam peningkatan kreativitas karyawan, prestasi karyawan, daya saing organisasi, dan kelanjutan organisasi (Ximenes et al., 2019). Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance (Ismail et al., 2019; Hsu, 2016; Shahzadi et al., 2014; Hassan et al., 2013; Liu et al., 2013; Wibowo, 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan sebelumnya, hipotesis penelitian dapat dirumuskan:
H3 : Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance.
Berdasarkan studi, dimana High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Creativity (Husin & Gungkang, 2017; Akthar, 2016; Chen et al., 2016; Do, 2016; Xiomei et al., 2013). Disamping itu, Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance (Ismail et al., 2019; Shahzadi, 2014; Hassan et al., 2013; Wibowo, 2013). Berdasarkan hal ini, hipotesis disusun sebagai berikut:
H4 : Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan sebagai mediasi hubungan antara High Performance Work System dan Employee Performance.  
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Meskipun secara teoritis ditunjukkan beberapa penelitian telah menguji secara empiris efek dari High Performance Work System pada perusahaan
secara keseluruhan Entrepreneurial Orientation (Hayton, 2005). Untuk memperjelas hubungan antara High Performance Work System dan Entrepreneurial Orientation, diasumsikan bahwa organisasi dapat meningkatkan sumber daya manusia dan membangun suasana inovatif melalui serangkaian praktek manajemen sumber daya manusia, sehingga memiliki efek positif pada Entrepreneurial Orientation dalam organisasi (Zhu et al., 2018). Dengan demikian, hipotesis dinyatakan sebagai berikut:
H5 : High Performance Work System memiliki pengaruh positif terhadap Entrepreneurial Orientation.
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Dari beberapa studi menyebutkan bahwa bagaimana pentinganya Entrepreneurial Orientation yang mengarah pada Employee Performance yang lebih baik dalam organisasi (Khan et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian, dibuatlah hipotesis sebagai berikut:
H6 : Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance
Berdasarkan studi, dimana High Performance Work System memiliki pengaruh positif terhadap Entrepreneurial Orientation (Zhu et al., 2018). Disamping itu, Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance (Khan et al., 2020). Berdasarkan hal ini, hipotesis disusun sebagai berikut: 
H7 : Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif sebagai mediasi hubungan antara High Performance Work System dan Employee Performance. 
Berdasarkan kerangka hipotesis diatas, dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut:
High Performance Work System 
Entrepreneurial Orientation
H5
H2
H1
Employee Performance
H4
H3
H6
H7
Employee Creativity















METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode survei berupa pembagian kuesioner yang disebarkan melalui media online. Penelitian ini disusun dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Skala pengukuran variabel pada kuesioner ini menggunakan skala likert dengan skala 1-5 (1 = sangat tidak setuju dan 5 = sangat setuju).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel High Performance Work System, variabel Entrepreneurial Leadership, variabel Employee Creativity, variabel Employee Performance dan variabel Entrepreneurial Orientation. Pengukuran untuk variabel ini ditemukan oleh Ximenes et al., (2019). Variabel High Performance Work System diukur dengan 13 item pertanyaan. Variabel Employee Creativity juga diukur dengan 13 item  pertanyaan. Variabel Employee Performance diukur dengan 5 item pertanyaan. Variabel Entrepreneurial Orientation diukur dengan 6 pertanyaan (Walter et al., 2006). Sehingga total dari pertanyaan dalam kuesioner ini adalah 37 item pertanyaan yang terlampir pada operasional variabel pada lampiran 2 dan kuesioner pada lampiran 3.
Pada penelitian ini dilaksanakan di beberapa wilayah Indonesia dengan populasi yang digunakan yaitu karyawan PT Pembangkit Jawa-Bali. Pengambilan sampel dilakukan pada empat cabang perusahaan yaitu PT PJB UP Muara Tawar, PT PJB UMRO, PT PJB UBJOM Indramayu dan PT PJB UBJOM Pulang Pisau. Dari sekian banyak populasi yang ada, diambil sampel yang dapat mewakili. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling karena teknik pengambilan sampel dengan menentukan kriteria tertentu. Kriteria sampel yang diambil yaitu karyawan PT Pembangkit Jawa-Bali yang bekerja minimal 1 tahun dan berstatus sebagai pegawai tetap. 
Dalam penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif dengan analisis Structural Equation Model (SEM) yang menggunakan perangkat lunak SmartPLS untuk pengolahan dan menganalisis data. Dalam pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas akan menggunakan analisis faktor dengan SPSS 26. Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai pengukuran Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA). Nilai KMO dan MSA lebih dari 0,5 yang artinya analisis faktornya sudah sesuai. Uji reliabilitas menggunakan pengukuran Cronbach’s Alpha. Semakin nilai Cronbach’s Alpha nya mendekati 1 maka semakin baik (Hair et al., 2014).
Teknik yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian dengan menyebarkan kuesioner awal (pre test) kepada 30 orang responden. Berdasarkan hasil pre test yang dilakukan mendapatkan hasil yaitu terdapat 9 pertanyaan yang tidak valid. Untuk variabel Entrepreneurial Orientation seluruhnya pertanyaan dinyatakan valid. Kemudian, variabel High Performance Work System dari 13 pertanyaan hanya 8 pertanyaan yang dinyatakan valid. Selanjutnya, variabel Employee Creativity dari 13 pertanyaan hanya 10 pertanyaan yang valid dan variabel Employee Performance dari 5 pertanyaan hanya 4 pertanyaan yang valid. Sehingga, dari total pertanyaan yang terdiri dari 37 pertanyaan dan yang dinyatakan valid untuk dijadikan kuesioner sebanyak 28 pertanyaan. Setelah jumlah responden terkumpul sebanyak 70 orang, dilakukan pengujian ulang terhadap kuesioner. Variabel High Performance Work System, Employee Performance, Employee Creativity, dan Entrepreneurial Orientation secara keseluruhan dinyatakan valid. 

HASIL 
Responden penelitian ini yaitu karyawan PT Pembangkit Jawa-Bali yang terdiri dari empat cabang perusahaan. Berdasarkan penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online melalui google form, terkumpul sebanyak 70  responden yang memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan. Dari 70 responden terbagi atas empat cabang perusahaan yaitu PT PJB Muara Tawar sejumlah 38 responden (54%), PT PJB UBJOM Pulang Pisau sejumlah 16 responden (23%), PT PJB UMRO sejumlah 7 responden (10%) dan PT PJB UBJOM Indramayu sejumlah 9 responden (13%). Data responden yang berstatus sebagai pegawai tetap sejumlah 70 responden (100%) dan responden yang berstatus sebagai pegawai tidak tetap sejumlah 0 responden (0%). 
Pada penelitian ini uji validitas dan reliabilitas konstruk yang dilakukan berdasarkan rekomendasi dari Hair et al. (2014) yang menyatakan bahwa pengukuran validitas konstruk pada sebuah penelitian dinyatakan valid dan dapat diterima apabila indikator yang dimiliki oleh setiap variabel dengan nilai loading factor lebih dari 0,70. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini dinyantakan bahwa pengukuran validitas konstruk dapat diterima dan dinyatakan valid karena seluruh nilai factor loading pada tiap variabel memiliki nilai lebih dari 0,70. Untuk uji reliabilitas dengan nilai uji construct reability dikatakan memenuhi syarat apabila nilai CR lebih dari 0,70 dan nilai AVE lebih dari 0,50 (Hair et al., 2014). Pada penelitian ini hasil perhitungan untuk seluruh variabel menunjukkan nilai CR lebih dari 0,70 dan nilai AVE lebih dari 0,50. Dengan demikian dari hasil analisis uji validitas dan reliabilitas pada setiap dinyatakan valid dan reliabel sehingga seluruh indikator pada penelitian ini dapat digunakan. 
Construct Reliability and Validity
	 
	Cronbach's Alpha
	rho_A
	Composite Reliability
	Average Variance Extracted (AVE)

	EC
	0.952
	0.958
	0.959
	0.698

	EO
	0.922
	0.926
	0.939
	0.720

	EP
	0.916
	0.917
	0.941
	0.800

	HPWS
	0.927
	0.934
	0.941
	0.666


Analisis uji struktural pada penelitian ini yang berfungsi untuk mengetahui nilai R2 pada tiap persamaannya. Uji struktural ini dilakukan agar dapat menunjukkan besarnya variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya. Dari hasil analisa SEM yang telah dilakukan diperoleh beberapa hasil. Pertama, pada variabel employee creativity dipengaruhi oleh variabel high performance work system dengan nilai R2 adalah 0,378. Maka dapat diartikan bahwa 37,8% dari variabel high performance work system dapat mempengaruhi variabel employee creativity. Sedangkan 62,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Kedua, pada variabel entrepreneurial orientation dipengaruhi oleh variabel high performance work system dengan nilai R2 adalah 0,576. Maka dapat diartikan bahwa 57,6% dari variabel high performance work system dapat mempengaruhi variabel entrepreneurial orientation. Sedangkan 42,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Ketiga, pada variabel employee performance secara bersama-sama dipengaruhi oleh variabel high performance work system dan peran mediasi dari employee creativity dan entrepreneurial orientation dengan nilai R2 adalah 0,544. Maka dapat diartikan bahwa 54,4% dari variabel high performance work system dan peran mediasi dari employee creativity dan entrepreneurial orientation dapat mempengaruhi variabel employee performance. Sedangkan 45,6% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Adapun hasil dari penelitian sebagaimana digambarkan dalam Model Struktur berikut:
[image: ]

Berdasarkan Model Struktur diatas, dapat disajikan pengujian hipotesis model penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc96441752][bookmark: _GoBack]Hasil Uji Hipotesis
	Hipotesis
	T Statistic
	P Values
	Keterangan

	H1
	High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Creativity.
	7,211
	0,000
	Data mendukung hipotesis

	H2
	High Performance Work System memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance.
	1,360
	0,174
	Data tidak mendukung hipotesis

	H3
	Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Employee Performance.
	1,170
	0,243
	Data tidak mendukung hipotesis 

	H4
	Employee Creativity memiliki pengaruh positif yang signifikan sebagai mediasi hubungan antara High Performance Work System dan Employee Performance.
	1,160
	0,247
	Data tidak mendukung hipotesis

	H5
	High Performance Work System memiliki pengaruh positif terhadap Entrepreneurial Orientation.
	11,053
	0,000
	Data mendukung hipotesis

	H6
	Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Employee Performance
	2,228
	0,026
	Data mendukung hipotesis

	H7
	Entrepreneurial Orientation memiliki pengaruh positif sebagai mediasi hubungan antara High Performance Work System dan Employee Performance. 

	2,125
	0,034
	Data mendukung hipotesis


Berdasarkan dari hasil analisis dapat digunakan untuk menjawab hipotesis yang ada pada penelitian ini. Untuk melihat hasil dari uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat hasil dari t Statistic lebih dari 1,96 dan P Values kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 hipotesis yang tidak mendukung dengan nilai t Statistic dibawah 1,96 dan nilai P Values diatas 0,05 serta terdapat 4 hipotesis yang mendukung dengan nilai t Statistic lebih dari 1,96 dan nilai P Values kurang dari 0,05. 
[bookmark: _Toc95918657][bookmark: _Toc95918832][bookmark: _Toc96440909]DISKUSI 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh high performance work system terhadap entrepreneurial orientation, employee performance dan employee creativity. High performance work system merupakan kunci utama didalam sebuah perusahaan, dimana high performance work system menjadi sebuah alat untuk mengontrol sikap dan perilaku karyawan dengan menyediakan lingkungan kerja yang mendukung pada masa pandemi sekarang ini. Dengan memberikan pelatihan yang cukup untuk karyawan sesuai dengan kebutuhan perusahaan dinilai dapat miningkatkan kualitas karyawan. Kualitas karyawan yang dapat dinilai langsung oleh perusahaan melalui kinerja karyawannya secara langsung. Apabila memiliki karyawan yang berkualitas tentunya akan menghasilakan employee creativity yang selalu menyarankan hal yang baru dalam pemecahan sebuah masalah yang ada didalam perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya bahwa  high performance work system merupakan kunci utama dalam meningkatkan kreativitas dan efektivitas kinerja karyawan (Mahdi & Muhammad, 2014; Xiomei et al., 2013).
High performance work system didesain untuk memaksimal kualitas sumber daya manusia dengan adanya lingkungan kerja yang baik, sistem kinerja yang baik, serta praktek manajemen yang baik (Do, 2016). Dengan adanya praktek manajemen yang baik belum tentu bisa menghasilkan employee performance yang baik juga. Pada penelitian ini ditemukan bahwa high performance work system yang dilakukan oleh perusahaan tidak dapat mempengaruhi employee performance dimana karyawan yang sudah diberikan pelatihan yang cukup oleh perusahaan masih tidak tepat waktu dalam memulai ataupun menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Hal tersebut bisa disebabkan oleh komitmen karyawan terhadap organisasi yang berkurang seiring dengan berjalannya waktu. bahwa praktik dari high performance work system bisa menjadi pengaruh negatif (Han et al., 2020).
Employee creativity yang sudah menjadi kebutuhan karyawan dalam mencari sebuah solusi untuk permasalahan yang ada. Permasalahan yang akan banyak timbul apalagi pada masa pandemi seperti ini tentunya membutuhkan employee creativity dalam membuat kombinasi baru, berdasarkan dari data, informasi atau elemen yang ada. Dengan adanya employee creativity yang memunculkan ide-ide baru dalam membuat suatu produk atau jasa sesuai terget yang sudah ditentukan perusahaan belum tentu dapat mengahasilkan employee performance yang baik. Dikatakan demikian karena pada situasi pandemi seperti ini dengan banyaknya permasalahan yang ada pada perusahaan memaksa karyawan untuk terus memikirkan cara dalam menyelesaikan sebuah masalah, dengan hal tersebut tentunya akan mengakibatkan terjadinya stress dalam bekerja yang dapat menurunkan employee performance. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan mengatakan bahwa stress dalam bekerja memberikan efek negatif terhadap employee performance (Fredyan, 2017).
Pada variabel entrepreneurial orientation yang merupakan sebuah proses, pelatihan, dan pengambilan sebuah keputusan didalam perusahaan yang akan tercermin pada budaya organisasi yang dilihat dari kegiatan operasi sehari-hari. Dalam masa pandemi seperti ini sangat penting bagi perusahaan untuk membangun jiwa kewirausahaan karyawannya. Dengan mengimplementasikan high performance work system dapat menciptakan suasana organisasi yang inovatif melalui bimbingan, pengendalian sikap dan perilaku karyawan, meningkatkan komitmen organisasi serta meningkatkan tingkat inovasi (Herrmann & Felfe, 2014; Gittell et al., 2009). Dengan adanya high performance work system didalam organisasi perusahaan dapat meningkatkan kualitas karyawan dan membangun suasana inovatif, bekerja secara dinamis serta selalu ingin menjadi yang terdepan melalui praktek manajemen sumber daya manusia, sehingga memiliki pengaruh positif terhadap terhadap entrepreneurial orientation (Zhu et al., 2018).
Analisis mediasi dari Employee Creativity dan Entrepreneurial Orientation
Dengan terbuktinya variabel high performance work system mempengaruhi variabel employee creativity secara positif dan signifikan. Serta dibuktikan juga bahwa variabel high performance work system memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel employee performance, kemudian  variabel employee creativity memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel employee performance. Maka dinyatakan bahwa penelitian ini menemukan peran mediasi dari variabel employee creativity sebagai partial mediation. Artinya variabel high performance work system tidak dapat mempengaruhi variabel employee performance baik secara langsung mapun tidak langsung melalui variabel mediasi yaitu employee craetivity. 
Dengan terbuktinya variabel variabel high performance work system dapat mempengaruhi variabel entrepreneurial orientation secara positif dan signifikan. Serta dibuktikan bahwa high performance work system memberikan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel employee performance, kemudian variabel entrepreneurial orientation memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel employee performance. Maka dinyatakan bahwa penelitian ini menemukan peran mediasi dari variabel entrepreneurial orientation sebagai partial mediation. Artinya variabel high performance work system tidak dapat mempengaruhi variabel employee performance secara langsung namun dapat mempengaruhi variabel employee performance secara tidak langsung melalui variabel entrepreneurial orientation. 

[bookmark: _Toc95918658][bookmark: _Toc95918833][bookmark: _Toc96440910]KESIMPULAN 
Pada penelitian ini untuk seluruh hipotesis yang dibangun sudah dibuktikan bahwa high performance work system memberikan pengaruh yang positif terhadap employee creativity dan entrepreneurial orientation. Ditemukan juga bahwa terdapat pengaruh negatif high performance work system terhadap employee performance namun dapat dipengaruhi oleh entrepreneurial orientation sebagai mediasi hubungan antara high performance work system dan employee performance. Hal ini dikarenakan high performance work system yang mengarah pada praktek sumber daya manusia yang dilakukan perusahaan kepada karyawannya, dimana didalamnya terdapat prosedur seperti prekrutan secara ketat dan proses pelatihan yang harus dilalui oleh karyawan dengan tujuan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang berkulitas tentunya akan menghasilkan karyawan yang memiliki kreativitas, kinerja yang baik, serta inovatif dalam mencapai tujuan perusahaan. Penjelasan ini menunjukkan bahwa variabel high performance work system tetap bisa berjalan di masa pandemi pada karyawan perusahaan PT Pembangkita Jawa-Bali. 
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan atau limitasi yang diharapkan dapat diperbaharui dan dapat diperbaiki oleh penelitian selanjutnya. Pertama, pada proses pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner sehingga persepsi dari jawaban responden yang didapat memiliki keterbatasan untuk tiap variabelnya, sehingga diharapkan pada penelitian selanjutkan pada proses pengumpulan data responden dilakukan dengan wawancara agar setiap variabel yang diteliti lebih akurat. Kedua, penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan sebagai penelitian yang dapat merepresentasikan Indonesia, sebab cakupan wilayah yang dilakukan hanya mengambil beberapa cabang perusahaan, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat merepresentasikan penelitian ini untuk seluruh wilayah Indonesia. Ketiga, penelitian ini berfokus hanya pada satu industri yaitu industri energi, sehingga hasil penelitian ini belum tentu sama dengan hasil penelitian lainnya jika dilakukan pada industri yang berbeda. Keempat, pada penelitian ini hanya membahas mengenai high performance work system yang dapat mempengaruhi employee performance, employee creativity, dan entrepreneurial orientation. Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk mengembangkan bagaimana high performance work system dapat memberikan pengaruh positif lainnya melalui variabel-variabel lain seperti corporate performance.  
Pada penelitian ini terdapat beberapa implikasi manajerial. Pertama, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan serta sumber informasi mengenai pengaruh high performance work system yang dapat mempengaruhi employee creativity, employee performance dan entrepreneurial orientation. Kedua, penelitian ini menghasilkan bukti empiris bahwa high performance work system yang dapat mempengaruhi employee creativity, employee performance dan entrepreneurial orientation.  yang dilakukan oleh perusahaan dengan membuat pelatihan-pelatihan karyawan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas tentunya memiliki kreativitas dalam mencari ide baru dan memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Sehingga perusahaan diharapkan menyediakan pelatihan yang cukup untuk menunjang karir karyawan. Karyawan yang bersedia menyelesaikan tugasnya dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini tidak luput adanya peran high performance work system yang dapat meningkatkan employee performance melalui entrepreneurial orientation di perusahaan. Pada entrepreneurial orientation terdapat proses dalam pengambilan resiko yang dipengaruhi oleh high performance work system, dimana perusahaan memberikan pelatihan yang cukup dan apabila menemukan sebuah masalah karyawan berani untuk mengambil resiko. Dengan hal tersebut tentunya dapat meningkatkan employee performance diperusahaan dimana karyawan dapat memulai dan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target yang sudah ditentukan.
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